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BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1.Lokas dan Waktu Penelitian
Penulis melakukan penelitian pada PT. Perkebunan Nusantara V (Persero)
PKS Sei Tapung yang berlokasi di Desa Tandun, Kecamatan Tandun, Kabupaten
Rokan Hulu, Riau. Waktu penelitian dilakukan pada bulan April sampai dengan
selesal.
3.2. Jenisdan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 (dua)
yaitu :

a. Data primer yaitu data yang langsung diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang
bersangkutan yang memerlukannya (I stijanto, 2006). Data tersebut bisa
berupa kuesioner yang diberikan kepada karyawan PT. Perkebunan
NusantaraV (Persero) PKS. Sei Tapung.

b. Data sekunder yaitu data yang penulis peroleh dari PT. Perkebunan
Nusantara V (Persero) PKS. Sel Tapung berupa informasi yang ada
kaitannya dengan penelitian ini, seperti sgjarah singkat dan informasi
jumlah karyawan dan jumlah manager yang bermutasi pada PT.

Perkebunan NusantaraVV (Persero) PKS. Sei Tapung tahun 2010-2014.
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3.3.Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi dan kuesioner. Adapun pengertian dari kedua metode
tersebut menurut Riduan (2011), adalah sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian,
meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan,
foto-foto, film dokumenter, data yang relevan pendlitian pada PT.
Perkebunan NusantaraVV (Persero) PKS. Sel Tapung.
2. Kuesioner
Menurut (Istijanto, 2006) Kuesioner Adalah daftar pertanyaan yang
diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respon (responden)
sesuai dengan permintaan pengguna. Dengan tujuan untuk mencari
informasi dari suatu masalah. Dimana kuesioner tersebut diberikan kepada
karyawan PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) PKS. Sel Tapung yang
responden. Kuesioner yang diberikan dalam bentuk skala likert Setiap
jawaban dari pertanyaan yang digukan diberi bobot atau nilai. Seperti

halnya di bawah ini :

1. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) . diberi skor 5
2. Untuk jawaban Setuju (S) - diberi skor 4
3. Untuk jawaban Netral (N) : diberi skor 3
4. Untuk jawaban Tidak Setuju (TS) : diberi skor 2
5. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) . diberi skor 1
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3. Observas
Observas adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung pada perusahaan yang bersangkutan.
3.4. Populasi dan Sampel
Daam penelitian ini populas adalah seluruh pimpinan, pegawa dan
karyawan PT. Perkebunan NusantaraV (Persero) PKS. Sei Tapung Tandun. Y ang
secara keseluruhan berjumlah 172 orang termasuk pimpinan yang berjumlah 6
orang.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil untuk mewakili

keseluruhan (I stijanto, 2006) , dengan menggunakan Teori Sovin, yaitu :

1+ 172 (10%)?
= 63,23 ( dibulatkan menjadi 63 orang )

Keterangan :

n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populas

€2 = Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang masih dapat ditolerir.
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3.5. AnalisisData
Daam pendlitian ini pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
program aplikasi software pengolahan data SPSS. Sedangkan teknik analisis
dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Analisis regres linear
berganda ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kinerja karyawan sebagai
variabel dependen terhadap variabel independen. Dari variabel-variabel itu,
dibentuk suatu persamaan regresi berganda (multiple regression) yaitu:

Y = at+bX1+boX+e

Keterangan:
Y = Produktivitas
X1 = Pelatihan dan Pengembangan SDM
X2 = Lingkungan Kerja
e = Kesalahan Pengganggu
a = Konstanta

bl, b2, =Koefisenregres

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda maka terlebih dahulu
melakukan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi, Pengujian Hipotesis
serta K oefisien Determinasi (R?).

Dengan menggunakan dasar di atas, maka sebelum dilakukan analisis data
maka terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap kualitas data penelitian

antaralain:
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3.6. Uji Istrumen

Adadua uji instrumen yaitu,
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner (Ghozali: 2005). Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui item-item atau
pertanyaan valid atau tidaknya yang diukur oleh kuesioner. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan perbandingan antara corrected item-total correlation
dengan koefisien korelasi yang ditentukan sebesar r = 0,60. Butir kuesioner
dikatakan valid jika corrected item-total correlation lebih besar dari 0,60 dan
sebaliknya jika corrected item-total correlation lebih kecil dari 0,60, maka
dikatakan butir pertanyaan tersebut tidak valid (Sunyoto: 2013).
b. Uji Reiabilitas

Reliabilitas adalah aat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel (Ghozali: 2005). Suatu kuesioner dikatakan
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Selanjutnya pertanyaan yang valid dari semua variabel tersebut dilakukan
uji Reabilitas. Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kehandalan
dari butir-butir pertanyaan yang valid. Pengujian dilakukan dengan

menggunakan alpha cronbach’s dengan kriteria:
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a. Jika nilai alpha cronbach’s > 0,60 maka item yang valid dikatakan

reliabel.

b. Jika nilai alpha cronbach’s < 0,6 maka item yang valid dikatakan tidak

reliabel.
3.7. Uji Asumsi Klasik

Uji asums klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang
diperoleh dapat menghasilkan estimator linear yang baik. Agar dalam analisis
regresi diperolen model regresi yang bisa dipertanggung jawabkan. Maka harus
diperhatikan asumsi-asumsi sebagai berikut:

a.  Terdapat hubungan linear antara variabel bebas dan variabel terkait.

b. Besarnyavarian eror atau (faktor pengganggu) bernilai konstan untuk
seluruh variabel bebas (bersifat homoscedasticity).

c. Indenpendensi dari eror (non autocorrelation)

d. Normalitasdari distribusi error.

e. Multikolinearitas yang sangat rendah.

Dalam analisis regresi linear berganda perlu menghindari penyimpangan
asumsi klasik supaya tidak timbul masalah dalam penggunaan analisis tersebut.
Untuk tujuan tersebut maka harus dilakukan pengujian terhadap tiga asumsi
klasik berikut ini:

3.7.1. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang telah

distandarisasi pada model regresi pendistribusi normal atau tidak. Nilai residual
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dikatakan berdistribusi normal jika nilai residua terstandar tersebut sebagian
besar mendekati nilai rata-ratanya. Nilai residua terstandarisasi yang berdistribusi
normal jika digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng
(bell-shaped curve) yang kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga
Berdasarkan pengertian uji normalitas tersebut maka uji normalitas di sini tidak
dilakukan per variabel (unvariate) tetapi hanya terhadap niali residual
terstandarisasinya (multivariable) (Suliyanto, 2011: 69).

Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan grafik Normal
Probability Plot (P-PPlot), apabila titik (data) masih berada di sekitar garis
normal disebut data normal dan begitu juga sebaliknya.

3.7.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berarti terjadi korelasi linier yang mendekati sempurna
antar lebih dari dua variabel bebas. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regres yang terbentuk ada korelas yang tinggi atau
sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Jika dalam model regresi yang
terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas
maka model regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolinier.
(Suliyanto, 2011: 81) Penelitian ini menggunakan uji multikolinearitas dengan
TOL (Tolerance) dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF tidak lebih
dari 10, maka model dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinier yang

pengol ahan datanya menggunakan SPSS.



87

3.7.3. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada regresi yang tidak sama
(konstan). Sebaliknya varian variabel pada model regress memiliki nilai yang
sama (konstan) maka disebut homoskedastisitas. Yang diharapkan pada model
regresi adalah yang homoskedastisitas. Masalah heteroskedastisitas sering terjadi
pada penelitian yang menggunakan data cross-section (Suliyanto, 2011: 95).
Dalam penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas dengan metode
analisis grafik.
3.8. Uji Autokorelas
Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya kolerasi antara residual pada
satu pengamatan lain pada model regresi. Uji autokorelasi digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang terjadi pada residual pada suatu
pengamatan lain pada mode regres. Umumnya untuk mengetahui adanya
autokolerasi dilakuan uji Durbin-Watson (Priyanto, 2010: 87). Uji Durbin
Watson (Durbin Waston Test) yang merupakan uji yang sangat populer untuk
menguji ada tidaknya masalah autokorelasi dari model empiris yang di estimasi.
3.9. Pengujian Hipotesis
Setelah mendapatkan model penelitian yang baik, maka dilakukan pengujian
terhadap hipotesis penelitian ini. Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan

pengujian variabel secara parsia (Uji T).
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3.9.1. Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas secaraindividual
(parsial) berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai  Thiwng dengan Tiape. Apabila Thiung™> Twpe dengan
signifikasi dibawah 0,05 (5%) maka secara individual (parsial) variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, begitu juga sebaliknya.

3.9.2. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas berpengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan
dengan membandingkan nilai Friwng dengan Fpe. Apabila Fritung™> Frae dengan
signifikasi di bawah 0,05 (5%) maka secara bersama-sama (simultan) variabel
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, begitu juga sebaliknya.

3.10. Koefisien Determinas (R?)

Koefisien determinasi (R?) adalah sebush koefisien yang menunjukkan
persentase pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen.
Persentase tersebut menunjukkan seberapa besar variabel independen (ROE, EPS,
NPM) dapat menjelaskan variabel dependen (harga saham). Semakin besar
koefisien determinasinya semakin baik variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen. Dengan demikian persamaan regresi yang dihasilkan baik

untuk mengestinasi nilai variabel dependen (Priyatno, 2010: 66).



